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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Seiring dengan perkembangan teknologi, industri hiburan tanah air mulai ramai 

dengan film animasi karya anak bangsa dan mulai dikenal masyarakat. Film 

animasi Petualangan Singa Pemberani Atlantos merupakan wujud perkembangan 

film animasi di Indonesia, dengan menunjukan kualitas gambar yang bagus 

mendapatkan respon positif dari masyarakat. Dalam artikel tanggal 20 Maret 2016 

dari situs Koran-sindo.com berdasarkan data yang dihimpun dari BookMyShow 

Indonesia, dalam beberapa tahun terakhir tidak ada film animasi yang masuk 

daftar 10 besar dengan pendapatan terbesar tiap tahun. Namun prestasi baru telah 

tercapai. Sampai dengan awal Maret, film animasi Petualangan Singa Pemberani 

Atlantos berada di posisi kelima dari daftar film dengan jumlah penonton 

terbanyak dengan 136.042 penonton. Seperti dikutip dari Kompas.com terbitan 

tanggal 6 Maret 2017 menyatakan bahwa Indonesia memiliki peluang besar untuk 

kembangkan industri animasi lebih jauh lagi dan mampu bersaing dengan film-

film animasi kualitas dunia. 

Agar dapat menciptakan sebuah tokoh yang menarik dan mampu bersaing 

dengan film animasi dunia, ada hal-hal penting yang harus diperhatikan dalam 

proses pembuatannya. Dalam sebuah cerita, tokoh adalah peran yang penting 

karena dapat membawa alur cerita, dengan adanya tokoh sebuah inti cerita dapat 

tersampaikan. Menurut Tillman (2011) dalam bukunya berjudul “Creative 
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Character Design” sebuah karakter dalam film animasi harus bervariasi, 

contohnya harus ada tokoh pahlawan, penjahat, dan seorang perempuan cantik. 

Hal penting dalam perancangan sebuah karakter adalah menentukan arketipe, 

karena dapat mewakili ciri-ciri kepribadian yang identik dengan manusia. (hlm 2-

4) 

Dalam Tugas Akhir ini akan membahas lebih lanjut perancangan desain 

tokoh tokoh Ronald dan Aksa dengan memperhatikan prinsip-prinsip yang 

berlaku dalam proses pembuatan tokoh. Diharapkan dengan dilakukannya 

penelitian untuk Tugas Akhir animasi film pendek berjudul “Fallacious” ini dapat 

menyampaikan dengan tepat bagaimana proses perancangan desain tokoh. 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah yang akan 

dibahas adalah bagaimana perancangan tokoh pada film animasi dua dimensi 

berjudul “Fallacious”? 

1.3. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka pembahasan masalah akan difokuskan 

pada perancangan desain tokoh Ronald dan Aksa dalam film animasi dua dimensi 

“Fallacious” berdasarkan three dimensional character. 
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1.4. Tujuan Skripsi 

Tujuan dari perancangan ini adalah menghasilkan rancangan tokoh Ronald dan 

Aksa pada film animasi dua dimensi “Fallacious” berdasarkan three dimensional 

character. 

1.5. Manfaat Skripsi 

1. Bagi Penulis. Menambah pengetahuan penulis sebagai pembelajaran dalam 

merancang desain tokoh sesuai dengan teori-teori yang ada dan untuk 

menggali kemampuan penulis dalam menghasilkan sebuah tokoh. 

2. Bagi Masyarakat. Dapat menambah pengetahuan bagi pembaca dan menjadi 

bahan pembelajaran dalam perancangan desain tokoh. 

3. Bagi Universitas. Menjadi refrensi, aset dan riset yang berguna untuk 

mahasiswa, serta menambah pembelajaran untuk mahasiswa lain yang 

mengambil topik pembahasan yang sama. 
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